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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang 

senantiasa memberikan hikmat dan inspirasi bagi kita semua. Dengan 

rahmat-Nya, buku ini, berjudul "Menyembah Secara Alkitabiah: Suatu 

Konsep Teologis tentang Penyembahan yang Membawa Iman 

Bertumbuh," dapat hadir sebagai suatu kontribusi dalam perjalanan 

rohani kita. Buku ini merupakan sebuah upaya untuk menyelami secara 

mendalam konsep penyembahan menurut ajaran Alkitab, membawa 

pembaca memahami betapa pentingnya perbuatan penyembahan 

dalam kehidupan iman. Melalui penelusuran dasar Alkitab tentang 

penyembahan, pembahasan tentang pertumbuhan iman, serta 

keterkaitan erat antara penyembahan dan pertumbuhan iman, buku ini 

mengajak pembaca untuk merenungi dan meresapi kebenaran firman 

Tuhan. 

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam proses 

penulisan buku ini. Terima kasih kepada keluarga, teman-teman, dan 

para pembimbing rohani yang senantiasa memberikan doa dan 

dorongan positif. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada 

penerbit yang telah memberikan kesempatan bagi karya ini untuk 

dapat diterbitkan. 

Substansi buku ini mencakup pemahaman mendalam tentang 

keagungan penyembahan, didukung dengan landasan Alkitab yang 

kokoh. Pembahasan mengenai pertumbuhan iman sebagai hasil dari 

penyembahan yang benar menjadi landasan yang mengakar, memandu 

pembaca untuk meresapi dan mengamalkan kebenaran firman Tuhan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan penuh harapan, kami berdoa 

agar buku ini dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi setiap 

pembaca dalam perjalanan mereka menuju pertumbuhan iman yang 

lebih mendalam. Semoga buku ini dapat memberikan pencerahan, 



 

iv 

memotivasi, dan mengajak setiap pembaca untuk lebih mendekatkan 

diri kepada Tuhan melalui perbuatan penyembahan yang sungguh-

sungguh. 

Akhir kata, semoga buku ini menjadi berkat bagi kita semua, dan 

kiranya Tuhan terus memberkati setiap langkah kita dalam perjalanan 

iman. Amin. 

 

Februari, 2024 

 

 

 

Penulis 
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PENTINGNYA PENYEMBAHAN 

 
A. PENYEMBAHAN DAN KEBUTUHAN MANUSIA 

Penyembahan adalah kebutuhan primer setiap orang percaya. Dikatakan 

kebutuhan primer karena berhubungan langsung dengan “tubuh, jiwa dan 
roh” yang eksistensinya bergantung pada Penciptanya. Untuk memenuhi 

kekosongan jiwa dan keterbatasan diri, manusia mencari sesuatu yang hanya 

dapat dilakukan Allah dalam diri manusia. Mengenai kemampuan manusia 

untuk menyembah Allah, Sandu Sundar Selvaraj mengatakan bahwa 

kemampuan manusia untuk menyembah Allah menjadikan natur manusia 

sebagai penyembah Allah.1 Dengan demikian, manusia menyembah Allah 

adalah fenomena alami sebagai ciptaan-Nya. 

 

B. PENYEMBAHAN DAN PERTUMBUHAN IMAN 

Kebutuhan untuk menyembah tidak dapat disepelekan karena ada 

hubungan antara penyembahan dan pertumbuhan iman seseorang. John 

Owen mengatakan bahwa hubungan antara penyembahan dan pertumbuhan 

iman ada tiga hal. Pertama, penyembahan adalah ekspresi sukacita terhadap 

hidup baru yang dialami seseorang yang memiliki iman kepada Allah. Kedua, 

penyembahan adalah jalan menuju pengalaman kehadiran Allah atau dengan 

kata lain cara semakin dekat dengan Allah sebagai bentuk pertumbuhan iman. 

 
 1 Sadhu Sundar Selvaraj, Seni Menyembah: Menjadi Penyembah Yang Dicari Tuhan 

(Jakarta: Nafiri Gabriel, 1996), 9. 
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DASAR ALKITAB TENTANG PENYEMBAHAN 

 
A. DEFINISI PENYEMBAHAN 

1. Definisi Leksikal 

a. Definisi Oxford English Dictionary 

Secara terminologi, Oxford English Dictionary memberikan definisi 

penyembahan dengan dua aspek, yakni aspek kata benda dan aspek kata 

kerja. Sebagai kata benda, penyembahan ialah sebagai berikut.6 

1) Praktik penyembahan yang menunjukkan rasa hormat kepada Allah atau 

dewa melalui doa, nyanyian dan sebagainya. Selain itu, secara spesifik 

dapat juga didefinisikan sebagai sebuah upacara yang di dalamnya 

bermakna sebagai tindakan penyembahan. 

2) Perasaan kasih yang kuat sebagai bentuk kekaguman. 

 

Sebagai kata kerja, penyembahan adalah sebagai berikut: 

a) Tindakan yang menunjukkan rasa hormat kepada Tuhan atau dewa. 

b) Pergi ke tempat-tempat ibadah. 

c) Mengasihi dan mengagumi secara luar biasa. 

 

Berdasarkan definisi Oxford Dictionary di atas dapat dipahami bahwa kata 

“penyembahan” memiliki dua makna, yaitu dengan melihatnya sebagai kata 
benda dan kata kerja. Sebagai kata benda, penyembahan adalah tempat dan 

 
 6Oxford English Dictionary (UK: Oxford University Press, 1928). s.v. “Worship.” 
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DASAR ALKITAB TENTANG  

PERTUMBUHAN IMAN 

 
A. DEFINISI PERTUMBUHAN IMAN 

Ron Jenson dan Jim Steven mengatakan "Prinsip yang fundamental bagi 

semua kehidupan adalah bahwa organisme hidup itu tumbuh, pertumbuhan 

itu alamiah, sebagai pernyataan kehidupan yang spontan, satu-satunya cara 

yang menghentikan pertumbuhan adalah penyakit atau kematian.”35 Jadi, arti 

pertumbuhan adalah perkembangan, pertambahan atau meningkatnya 

bentuk, wujud, fisik pada suatu mahluk dan organisasi. Penulis 

mendefinisikan kata “iman” dengan kata "percaya.” Pertumbuhan iman 
diuraikan jelas dalam 2 Petrus 1:3-8 yang mengatakan: 

 

Bahwa dengan kuasa Allah Dia “telah menganugerahkan kepada kita 
segala sesuatu yang berguna untuk hidup yang saleh oleh pengenalan 

kita akan Dia, yang telah memanggil kita oleh kuasa-Nya yang mulia dan 

ajaib. Dengan jalan itu Ia telah menganugerahkan kepada kita janji-janji 

yang berharga dan yang sangat besar, supaya olehnya kamu boleh 

mengambil bagian dalam kodrat Ilahi, dan luput dari hawa nafsu duniawi 

yang membinasakan dunia. Justru karena itu kamu harus dengan 

sungguh-sungguh berusaha untuk menambahkan kepada imanmu 

 
35 Ron Jenson and Jim Stevens, Dinamika Pertumbuhan Gereja (Malang: Gandum Mas, 

1996), 36. 
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HUBUNGAN PENYEMBAHAN  

DAN PERTUMBUHAN IMAN 

 
A. BAGAN HUBUNGAN PENYEMBAHAN DAN PERTUMBUHAN IMAN 
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KESIMPULAN 

 
Menyadari pentingnya penyembahan dalam bidang pelayanan gereja 

membuat penulis yakin bahwa dengan adanya relevansi peningkatan kualitas 

penyembahan bagi pertumbuhan iman jemaat. Ada beberapa hal penting dari 

kesadaran akan pentingnya penyembahan terhadap pertumbuhan iman, 

yakni sebagai berikut. 

1. Pertama, Menjadikan penyembahan sejati sebagai bagian hidup. 

Penyembahan bukan sekedar kegiatan menyembah, penyembahan bukan 

sekedar mengetahui penyembahan, tetapi penyembahan adalah 

keberadaan hidup yang menyenangkan hati Tuhan. 

2. Kedua, Memberdayakan setiap anggota jemaat untuk melayani sesuai 

dengan karunia yang Tuhan percayakan. 

3. Ketiga, Milikilah persekutuan yang intim dengan Allah dalam secara 

pribadi, keluarga dan jemaat. 

4. Keempat, Menjadi figur yang memuliakan Tuhan dalam penyembahan 

adalah hal yang dikehendaki Allah sendiri. 

5. Kelima, Menjadikan Kasih Kristus sebagai ikatan yang mempersatukan 

persaudaraan dengan anggota tim penyembahan yang ada. 

 

Untuk menjawab berbagai masalah tentang penyembahan, jawaban yang 

tepat ialah tentang hati yang tertuju kepada Tuhan. Sehingga tidak dapat 

dibatasi hanya dengan membedakan penyembahan sebagai musik lambat, 

sedangkan pujian adalah musik dengan tempo cepat. 
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Immanuel Sintang-Kalbar yang sekaligus menangani bidang paduan 

suara mahasiswa sebagai pelatih. Pemerintah Kabupaten Melawi 

menunjuk beliau sebagai Ketua I Lembaga Pengembangan Paduan 

Suara Kabupaten Melawi. Dengan kemampuan sebagai penulis lagu, 

adapun karya-karya yang dihasilkan (lagu etnik rohani dan umum) ialah 

Semah Taala Isa, Atiku Anga, Apang Semangai, Unang Kelupai, Tido 
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Anakku Tido, Ngoakh Uma, dll. Dalam delapan tahun terakhir, beliau 

dipercayakan Travel Hidup Makmur Sejahtera sebagai Pembimbing 

Rohani untuk ziarah ke Mesir, Israel dan Yordania. Dalam pengalaman 

pelayanan, sejak tahun 2010 beliau pernah diundang untuk melayani 

sebagai pengkhotbah di Hongkong untuk gereja yang berada dalam 

naungan Gereja Kemah Injil Indonesia serta gereja-gereja sahabat 

lainnya, seperti ICF (Indonesia Church Fellowship), Gereja Korea di 

Macau Ferry, dll. Beliau menikah dengan Dewi Setiana, S. Pd. dan dari 

pernikahan tersebut beliau dikaruniai tiga orang anak, yaitu Girlie Hope 

Elgibbor, Greg Gracio Eltolas Timang dan Gosyen Elgema Timang. 

Beliau bersama istri dan anak-anak tinggal di Kecamatan Nanga Pinoh, 

Kabupaten Melawi, Kalimantan Barat. 

 




